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ABSTRAK 

Pendahuluan : Diabetes Mellitus tipe-2 (DMT-2) memerlukan tatalaksana jangka 

panjang oleh dokter. Swamedikasi herbal untuk penyakit DMT-2 banyak 

ditemukan di masyarakat namun hingga kini belum diketahui apakah herbal 

tersebut benar-benar efektif atau tidak. Perilaku pencarian pelayanan kesehatan 

dan swamedikasi herbal terhadap Quality of Life pasien DMT-2 di Wilayah 

Puskesmas Sisir Kota Batu belum diketahui sehingga perlu diteliti lebih lanjut. 

Metode : Penelitian deskriptik analitik ini dilakukan secara cross sectional dengan 

total jumlah responden sebanyak 100 orang pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir 

Kota Batu. Perilaku pencarian pelayanan kesehatan diukur dengan kuesioner 

perilaku pencarian pelayanan kesehatan. Swamedikasi herbal diukur dengan 

kuesioner I CAM-Q (International Complementary and Alternative Medicine). 

Sedangkan Quality of Life diukur dengan kuesioner WHOQOL-BREF (World 

Health Organization Quality of Life-BREF). Data dianalisa dan dikatakan 

signifikan bila p<0,05. 

Hasil : Perilaku pencarian pelayanan kesehatan mempengaruhi Quality of Life 

pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu (p 0.022), sedangkan penggunaan 

swamedikasi herbal juga mempengaruhi Quality of Life pasien DMT-2 (p 0.000). 

Herbal yang banyak dikonsumsi adalah Zingiber officinale (Jahe) 72%, Syzigium 

polyanthum (Daun Salam) 55%, Moringa oleifera (Daun Kelor) 45%. Hal ini 

menunjukkan behwasannya perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan 

swamedikasi herbal dapat memperbaiki Quality of Life pasien DMT-2, kombinasi 

keduanya diduga dapat mendukung perbaikan pasien DMT-2 Puskesmas Sisir 

Kota Batu. 

Kata Kunci : Diabetes Mellitus tipe 2 (DMT-2), perilaku pencarian pelayanan 

kesehatan, swamedikasi herbal, Quality of Life. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Introduction: Type 2 diabetes mellitus (T2DM) requires long-term 

management by a doctor. Herbal self-medication for T2DM is widely found in 

the community but until now it is not known whether the herbs are really 

effective or not. In the Sisir Health Center area of Batu City, the health service 

seeking behavior and herbal self-medication on the quality of life of T2DM 

patients are not yet known, so it needs to be studied further. 

 

Method: This descriptive analytic studies was conducted cross-sectionally 

manner with a total number of respondents of 100 T2DM patients at the 

Puskesmas Sisir Health Center, Batu City. Health service seeking behavior was 

measured by questionnaire. Herbal self-medication was measured using the I 

CAM-Q (International Complementary and alternative medicine) questionnaire. 

Meanwhile, Quality of Life is measured using the WHOQOL-BREF (World 

Health Organization Quality of Life-BREF) questionnaire. The data is analyzed 

and said to be significant if p<0.05. 

 

Results: Health service seeking behavior influenced the Quality of Life of 

DMT-2 patients at the Sisir Community Health Center, Batu City (p 0.022), 

while the use of herbal self-medication also influenced the Quality of Life of 

DMT-2 patients (p 0.000). Herbs that are widely consumed are Zingiber 

officinale (Ginger) 72%, Syzygium polyanthum (Bay Leaves) 55%, Moringa 

oleifera (Moringa Leaves) 45%. This shows that the behavior of seeking health 

services and herbal self-medication can improve the Quality of Life of DMT-2 

patients, the combination of the two is thought to support the improvement of 

T2DM patients at the Sisir Health Center  Batu City. 

 

Keywords: Type 2 diabetes mellitus (DMT-2), the influence of health service 

seeking behavior, self-    medication, Quality of Life 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Diabetes Mellitus tipe-2 disebabkan karena tubuh tidak dapat memproduksi 

hormone insulin dengan efektif, kondisi ini termasuk serius dan jangka panjang 

(kronis) yang terjadi karena terdapat peningkatan kadar glukosa dalam darah 

(Alam et al., 2021). Di Indonesia sendiri DMT-2 berada pada peringkat ketujuh 

dunia dengan jumlah penderita terbanyak, yaitu sebesar 10,7 juta (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Menurut Riskesdas 2018 pasien yang 

menderita DMT-2 di Provinsi Jawa Timur berada di posisi kelima Nasional 

dengan prevalensi pada semua umur mencapai 2,02% di tahun 2018 (Kesehatan et 

al., 2018). Diabetes Mellitus tipe 2 di Jawa Timur tepatnya di Kota Batu berada 

pada peringkat ke-20 dengan prevalensi sebesar 1,9% dan termasuk 10 penyakit 

terbanyak di Kota Batu dengan menduduki urutan ke-5 dengan jumlah kasus 

4.329 kematian (BPS, 2019). Di wilayah kerja Puskesmas Sisir Kota Batu 

memiliki jumlah tiga desa (Sisir, Sidomulyo, Temas) dengan jumlah penduduk 

46.382 jiwa (Kemenkes RI, 2019). Data di Puskesmas Sisir tahun 2021-2022 

tercatat 910 pasien yang menderita DMT-2 (Sisir, 2022).  

       Prevalensi yang tinggi dan risiko permasalahan kesehatan ini menyebabkan 

penyakit DMT-2 perlu diperhatikan dan ditangani dengan baik. Ketika individu 

merasakan gejala yang mengganggu kesehatannya, maka didapatkan beberapa 

tanggapan atau upaya yang dilakukan oleh individu dalam menyikapinya yaitu 1) 

tidak melakukan tanggapan apapun, 2) melakukan upaya penyembuhan sendiri 

tanpa menggunakan obat, 3) melakukan pengobatan sendiri dengan menggunakan 



pengobatan modern maupun tradisional/herbal, 4) berupaya pergi ke pelayanan 

kesehatan dengan melakukan rujukan atau berkonsultasi dengan pihak lain 

(Widayati, 2012). Setiap upaya yang dilakukan oleh seorang individu dalam 

mencari pengobatan untuk memperoleh kesembuhan dari masalah kesehatan yang 

dialaminya dikenal sebagai Perilaku Pencarian Pelayanan Kesehatan (Health 

Seeking Behavior). Derajat kesehatan pada masyarakat ditentukan oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi yaitu faktor predisposisi (usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan), faktor ekonomi keluarga, akses terhadap sarana pelayanan 

kesehatan, dan faktor kebutuhaan (kondisi individu pada keluhan sakit) (Rahman, 

Prabamurti and Riyanti, 2016). 

       Penelitian yang dilakukan oleh Astri Elvetta M (2021) di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Hiliduho pada 64 responden pasien diabetes mellitus 

didapatkan hasil bahwa pengetahuan tentang perilaku pelayanan kesehatan yang 

rendah yakni sebanyak 35 responden (54,7%), yang disebabkan oleh rendahnya 

pendidikan yang didapatkan oleh responden dengan rata-rata pendidikan 

menengah (SMP, SMA, Sederajat). Sikap ketika responden sakit yang tidak 

mendukung sebanyak 41 responden (64,1%), hal ini dikarenakan responden ketika 

sakit banyak yang memilih melakukan pengobatan sendiri daripada pergi ke 

pelayanan kesehatan. Presepsi ketika responden sehat dan sakit rendah sebanyak 

50 responden (78,1%), hal ini dikarenakan banyak dari responden akan pergi ke 

fasilitas pelayanan kesehatan apabila penyakit yang diderita responden sudah 

menunjukkan gejala yang berat dan mengganggu kegiatan sehari-hari. Jarak dan 

biaya ke tempat pelayanan kesehatan masuk dalam kategori akses sulit sebanyak 



43 responden (67,2%), hal ini dikarenakan banyak dari responden yang tempat 

tinggalnya jauh dari fasilitas pelayanan kesehatan (Mendrofa, 2021). 

       Upaya pengobatan secara mandiri yang dilakukan masyarakat untuk 

mengobati dirinya sendiri dikenal dengan istilah self medication atau 

swamedikasi. Hasil riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2013) menunjukkan bahwa 

35,2% rumah tangga menyimpan obat untuk pengobatan sendiri (Sinulingga, 

2020). Saat ini tren penggunaan herbal pada masyarakat semakin meningkat. 

Masyarakat di Indonesia sudah lama mengenal dan memanfaatkan tanaman herbal 

berkhasiat sebagai obat dalam penanggulangan masalah kesehatan. Pemanfaatan  

herbal sendiri banyak dipilih masyarakat untuk memelihara kesehatan maupun 

sebagai terapi penyakit.  

       Herbal yang sering digunakan masyarakat untuk mengatasi DMT-2 

diantaranya daun salam (Syzygium polyanthum (Wight)), kayu manis 

(Cinnamomum zeylanicum), ginseng merah (Panax ginseng), temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza) dan sambiloto (Andrographis paniculate (Burm.f)) 

(Windan, Makamhaji and Sukoharjo, 2021). Selain manfaatnya yang banyak 

penggunaan herbal juga lebih terjangkau sehingga banyak kalangan yang 

memanfaatkannya, Maka dari itu Penggunaan herbal banyak dipilih sebagai terapi 

pembantu ataupun sebagai terapi utama, salah satunya pada pilihan terapi DMT-2 

(Masitah effendi, 2012).  

       Pemanfaatan herbal diyakini dapat meningkatkan kualitas hidup pasien 

(Rukmini and Kristiani, 2021). DMT-2 merupakan penyakit yang menyertai 

seumur hidup penderita dimana tubuh tidak mampu untuk memproduksi insulin 



atau menggunakan insulin dengan benar, sehingga sangat mempengaruhi Quality 

of Life penderita. Quality of Life / kualitas hidup bagi penderita DMT-2 

merupakan istilah yang berkaitan dengan kepuasan hidup dan kesejahteraan 

subjektif (subjective well being/SWB), dimana istilah kebahagian dan kualitas 

hidup merujuk pada kualitas kesadaran atau tingkat pengalaman hidup yang 

positif. Suatu tingkat kepuasan dan secara subjektif dirasakan atau dialami secara 

positif (Fajriansyah et al., 2020). WHO mendefinisikan Quality of Life sebagai 

keadaan sejahtera fisik, mental, dan social yang utuh, dan bukan hanya bebas dari 

penyakit dan kelemahan/kecacatan (Cai, Verze and Bjerklund Johansen, 2021).  

       Hal tersebut mendorong kami untuk melakukan penelitian identifikasi 

perilaku pencarian pelayanan kesehatan masyarakat yang terdiagnosa DMT-2 dan 

identifikasi jenis tanaman herbal yang digunakan serta pengaruhnya terhadap 

Quality of Life masyarakat Kota Batu yang penting untuk dilakukan. Dengan 

demikian kami melakukan penelitian ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah terdapat pengaruh pada perilaku pencarian pelayanan kesehatan 

terhadap Quality of Life pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu? 

2. Herbal apa saja yang digunakan masyarakat untuk mengurangi gejala yang 

timbul akibat DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu? 

3. Apakah terdapat pengaruh pada swamedikasi herbal terhadap Quality of Life 

pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 



1. Mengetahui pengaruh pada perilaku pencarian pelayanan kesehatan terhadap 

Quality of Life pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu 

2. Mengetahui herbal apa saja yang digunakan masyarakat untuk mengurangi 

gejala yang timbul akibat DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu 

3. Mengetahui pengaruh pada swamedikasi herbal terhadap Quality of Life 

pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan ilmiah untuk mengetahui 

pengaruh pencarian pelayanan kesehatan dan penggunaan herbal terhadap Quality 

of Life pada pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu dan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan data dasar etnomedisin pada masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

       Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh pemilihan 

pelayanan kesehatan dan pengaruh penggunaan herbal terhadap kualitas hidup 

pasien DMT-2 serta herbal apa saja yang digunakan oleh masyarakat di 

Puskesmas Sisir Kota Batu. Dan dapat meningkatkan pengetahuan pada 

masyarakat tentang pentingnya melakukan pencarian pelayanan kesehatan apabila 

timbulnya gejala penyakit. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar 

pemilihan herbal sebagai terapi pendamping pada wilayah Kota Batu 



BAB VII 

KESIMPULAN & SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dan analisa data maka dapat 

di simpulkan bahwa: 

1. Perilaku Pencarian Pelayanan Kesehatan berpengaruh terhadap Quality of Life 

pasien DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu. 

2. Lima jenis herbal/bahan alam yang paling banyak digunakan masyarakat 

adalah Zingiber officinale (Jahe), Syzygium polyanthum (Daun Salam), 

Moringa oleifera (Daun Kelor), Allium sativum (Bawang Putih), Cinnamomum 

zeylanicum (Kayu Manis). 

3. Terdapat pengaruh antara Swamedikasi Herbal terhadap Quality of Life pasien 

DMT-2 di Puskesmas Sisir Kota Batu 

7.2 Saran   

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran untuk 

menjadi bahan evaluasi, yaitu: 

1. Melakukan penelitian yang membahas tentang faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi manfaat system pelayanan kesehatan di Indonesia. 

2. Melakukan penelitian mendalam pengggunaan herbal untuk mengetahui cara 

pemakaian dengan dosis yang tepat. 

3. Melakukan penelitian tentang faktor lain seperti dukungan keluarga, lama 

menderita DMT-2, dan kepatuhan pengobatan pasien DMT-2. 
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